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Pendahuluan

Masa dewasa awal merupakan fase perkembangan yang membuat individu mulai lebih memperhatikan
penampilan fisik dan konsep diri. Pada perempuan, standar kecantikan yang berkembang di masyarakat
sering kali menekankan tubuh 1deal seperti tubuh langsing, kulit cerah, dan penampilan menarik.
Kondisi tersebut menyebabkan banyak perempuan merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya ketika
merasa tidak sesuai dengan standar yang ada. Ketidakpuasan terhadap tubuh atau body dissatisfaction
dapat menimbulkan berbagai dampak psikologis seperti rendah diri, kecemasan, hingga perilaku tidak
sehat seperti diet ekstrem dan olahraga berlebihan.

Fenomena body dissatisfaction semakin meningkat seiring berkembangnya media sosial berbasis visual
seperti Instagram. Instagram memungkinkan pengguna melihat berbagai foto dan video yang
menampilkan standar tubuh ideal sehingga memicu individu untuk membandingkan dirinya dengan
orang lain. Berdasarkan hasil surver awal penelitian, sebagian besar mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo merasa khawatir terhadap bentuk tubuh dan penampilannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa body dissatisfaction menjadi masalah yang cukup sering dialami mahasiswi
pengguna Instagram.
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Kajian Teorl

® Body dissatisfaction merupakan perasaan dan penilaian negatif individu terhadap bentuk maupun berat
tubuhnya. Individu yang mengalami body dissatisfaction biasanya merasa kurang puas terhadap penampilan
fisiknya, merasa malu ketika berada di lingkungan sosial, serta memiliki kecenderungan terus memikirkan
kekurangan pada tubuhnya. Menurut Cash, body dissatisfaction terdir1 dar1 beberapa aspek yaitu appearance
evaluation, appearance orientation, overweight preoccupation, body area satisfaction, dan self-classified weight.

® Social comparison adalah proses ketika individu membandingkan dirinya dengan orang lain untuk
mengevaluasi kemampuan maupun penampilannya. Dalam penggunaan media sosial, individu sering melakukan

perbandingan terhadap bentuk tubuh, berat badan, maupun penampilan fisik dengan orang lain yang dianggap
lebih 1deal.

® Perfectionism merupakan kecenderungan individu menetapkan standar yang sangat tinggi terhadap dirinya
sendiri dan sulit merasa puas terhadap hasil yang dicapai. Individu perfeksionis biasanya lebih mudah melakukan
evaluasi negatif terhadap dirinya, termasuk pada aspek penampilan fisik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

H1 : Apakah terdapat pengaruh social comparison terhadap body dissatisfaction pada
mahasiswi pengguna Instagram?

H2 : Apakah terdapat pengaruh perfectionism terhadap body dissatisfaction pada
mahasiswi pengguna Instagram?

H3 : Apakah social comparison dan perfectionism secara simultan berpengaruh terhadap
body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram?




Metode

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebanyak 7.872 orang.
Sampel penelitian berjumlah 346 mahasiswi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria mahasiswi aktif berusia 18—25 tahun, memiliki akun Instagram, dan aktif
menggunakan Instagram minimal 30 menit per hari.

Instrumen penelitian menggunakan tiga skala yaitu skala body dissatisfaction, social comparison, dan
perfectionism yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner menggunakan Google Form. Analisis data menggunakan teknik regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS versi 25.0 for Windows. Sebelum melakukan analisis regresi, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.
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Hasil

* Hasil penelitian menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi seluruh uji asumsi klasik
sehingga layak digunakan dalam analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti social comparison dan perfectionism secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna
Instagram.

* Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebesar 56,1% body dissatisfaction dipengaruhi
oleh social comparison dan perfectionism, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian.

* R?=0.561

* Secara parsial, social comparison memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap body
dissatisfaction. Begitu pula perfectionism yang juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap body dissatisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat social
comparison dan perfectionism, maka semakin tinggi pula body dissatisfaction yang dialami
mahasiswi pengguna Instagram.
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Pembahasan

® Hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram. Mahasiswi cenderung
membandingkan penampilan fisiknya dengan orang lain yang dianggap memiliki tubuh lebih 1deal
di media sosial. Perbandingan tersebut menyebabkan munculnya evaluasi negatif terhadap tubuh
sendiri sehingga meningkatkan ketidakpuasan terhadap penampilan fisik.

* Selain itu, perfectionism juga memberikan pengaruh signifikan terhadap body dissatisfaction.
Individu yang memiliki sifat perfeksionis cenderung menetapkan standar tubuh yang tinggi dan
sulit dicapai. Ketika individu merasa tubuhnya belum sesuai dengan standar yang diinginkan, maka
muncul rasa tidak puas terhadap tubuhnya sendiri. Instagram sebagai media sosial berbasis visual

semakin memperkuat kecenderungan tersebut karena individu terus terpapar standar kecantikan
ideal.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang
psikologi sosial dan psikologi klinis mengenai pengaruh social comparison dan perfectionism terhadap
body dissatisfaction pada mahasiswi pengguna Instagram. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat membantu mahasiswi lebith memahami dampak penggunaan media sosial terhadap citra tubuh
sehingga mampu meningkatkan penerimaan diri dan mengurangi kecenderungan membandingkan diri
dengan orang lain. Selain 1tu, hasil penelitian in1 juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pithak
kampus dalam memberikan edukasi terkait kesehatan mental, body image, dan penggunaan media
sosial yang sehat.
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